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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN
PADA KUD PELITA JAYA DESA PELITA KECAMATAN BAGAN SINEMBAH
KABUPATEN ROKAN HILIR

SANDRI PERMANA
10671004785

Penelitian ini dilakukan pada KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kec. Bagan
Snembah Kab. Rokan Hilir selama 2 bulan yang berlangsung dari tanggal 3 Maret
sampai dengan 3 Mei 2010. Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui kinerja
keuangan KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kec. Bagan Snembah Kab. Rokan Hilir
ditinjau dari sis likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. Dengan menggunakan
metode penelitian secara deskriptif dan teknik pengumpulan data secara
dokumentasi.

Terjadinya penurunan Rasio Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
tahun 2009 kemudian dibandingkan dengan rata-rata rasio internal KUD Pelita Jaya
yang menunjukkan bahwa KUD Pelita Jaya telah mampu membayar kewajiban
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Akan tetapi jika dibiarkan pada kondisi ini
maka dihawatirkan pada tahun-tahun yang akan datang akan terjadi penurunan yang
lebih besar lagi dan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka
pendeknya.

Terjadinya penurunan Rasio Rentabilitas yang diukur dengan Return On
Total Asset tahun 2009 kemudian dibandingkan dengan rata-rata rasio internal KUD
Pelita Jaya yang menunjukkan bahwa kurang baiknya kinerja keuangan KUD Pelita
Jaya, dengan menurunnya rasio rentabilitas (Return On Total Asset) maka laba yang
diperoleh KUD Pelita Jaya akan semakin berkurang.

Terjadinya peningkatan Rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio tahun 2009 kemudian dibandingkan dengan rata-rata
rasio internal KUD Pelita Jaya yang menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
resiko perusahaan kepada kreditur dalam membayar semua kewajibannya, karena
semakin meningkatnya porsi hutang dalam pendanaan aktiva dan modal sendiri.

Kata kunci : Current Ratio, Return On Total Asset, Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio.



ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTARISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BAB

BAB

DAFTAR IS

: PENDAHULUAN ..o
[.1. Latar Belakang........ccccoeevvevenencnienne.
[.2. Perumusan Masalah...........ccccveinicnennee
[.3. Tujuan dan Manfaat Pendlitian............
|.4. Sistematika Penulisan ...........cc.ccoeeeeee

s TELAAH PUSTAKA ..o

[1.1. Laporan Keuangan dan Mangjemen Keuangan................

[1.2. KinerjaKeuangan.........c.cceevvveveneene
[1.3. Analisa Rasio Keuangan.....................
[1.4. Rasio Likuiditas........c.ccooeorverriinininnne
[1.5. Rasio Rentabilitas...........cccocereeieeienee.

11.6. Rasio SolvabilitaS.......ccevvvveeeeeeeeeinnn.

[1.7. Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan.................

[1.8. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan............ccccceeeeneee.

[1.9. Pengertian Koperasi.........ccoceveeeeneenne.

[1.10. Koperasi Berdasarkan Syariat Islam

Vi

Vii

10

10

18

19

21

24

25

27

29

30

32



BAB Il : METODE PENELITIAN. ..ot
[11.1. Lokasi Penelitian.........cccccceiivenieiieesie e
[11.2. Jenis dan SUMbEr Data..........ccoerereereeieeineni e
[11.3. Metode Pengumpulan Data...........ccccoeeeveieneenesienieinn
1.4, ANSliSISDALA. .....c.coveieriiriiriieeeeeee e
BAB |V : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .....cccooiiiriiirieeeene
IV.1. Sgjarah Singkat KUD PelitaJaya.......c.cccoceevveniniennennne
V.2, Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan...................c......
[V.3. AKtivitas USaha...........ccviriiiniiicceeeeee e
V.4, Kebijakan AKUNEANSI........ccoevviriinieieee e
BAB V I PEMBAHASAN ...
V.1. AnalisisSRasio Likuiditas..........ccccooireriineninnece e
V.2. AnadlisisRasio Rentahilitas .........ccocoeeeieneninnine e
V.3. AnalisisRasio Solvabilitas...........cccceeeeriieni i

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN.....cccccoiiiiiine

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

34

34

34

34

35

37

37

38

42

45

45

48

51

55

57

60



BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992 tentanggpemasian, alenia
pertama dinyatakan bahwa koperasi adalah badam yseiy beranggotakan orang-
orang dan badan hukum koperasi yang melandaskaat&egya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakgag yberdasarkan atas azas
kekeluargaan. Berdasarkan ketentuan Undang-Undeaigsdnampak jelas bahwa
koperasi mempunyai kedudukan yang sejajar dengdanbasaha lainnya seperti PT,
CV dan Firma. Dimana maksud dan tujuannya untuk pegaieh laba dari usahanya
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup anggotanya.

Didalam suatu badan usaha bersama seperti kopgesiaian terhadap
kinerja keuangan sangat penting dilakukan untuk geehui bagaimana kondisi
keuangan suatu koperasi dan bagaimana aktivitasr&eipdijalankan serta kearah
mana kondisi koperasi tersebut cenderung bergéhatuk mengetahui kondisi dan
kinerja keuangan suatu perusahaan, variabel yangliis dalam penilaian kinerja
keuangan ini adalah laporan keuangan perusahasater

Laporan keuangan merupakan sesuatu yang pentinghaas ada dalam
setiap perusahaan, karena laporan keuangan dapddemkan informasi sehubungan
dengan kondisi keuangan dan hasil yang didapatlapbrasi dalam periode waktu

tertentu.



Salah satu metode yang banyak di gunakan dalamlan&merja keuangan
tersebut adalah dengan analisis rasio keuangan, siztu ukuran perbandingan dari
dua pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan labgi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut. Analisisordeeuangan meliputi Rasio
Likuiditas, Rentabilitas, Permodalan dan Solvadslit

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu camg gigunakan untuk
memberikan penilaian akan keberhasilan maupun peaar hasil operasional.
Analisis rasio keuangan memerlukan pemikiran ddij&lean serta ketelitian yang
baik. Analisis laporan keuangan yang dilakukan dengpaik dan benar akan
menghasilkan rasio keuangan yang sangat bermaRfasib-rasio keuangan tersebut
dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehataarfarkeuangan perusahaan.

Untuk dapat mewujudkan hal tersebut diatas peranya upaya khusus dan
didukung dengan tersedianya suatu perangkat pemil&operasi yang jelas,
terperinci, sederhana dan bersifat menyeluruh. rDalaeningkatkan dan
memantapkan usaha-usaha yang telah dilakukan ika rparlu dilakukan analisis,
penginterprestasian dan penilaian kesehatan kopardgk menetapkan ukuran
koperasi dalam rangka menumbuhkembangkan kegicdatiay disesuaikan dengan
tingkat perkembangan koperasi dewasa ini.

Dengan menganalisa dan menginterprestasikan kewaakmn bermanfaat
untuk mengetahui perkembangaumrrent Ratio, Return On Total Asset, Debt to Asset
Ratio dan Debt to Equity Ratio pada koperasi tersebut, yang selanjutnya juga akan
mempengaruhi pimpinan dalam mengambil keputusarsarbping itu laporan

keuangan juga dapat dijadikan sebagai dasar pemigan oleh pihak luar untuk



mengevaluasi keberhasilan dan perkembangan kopetakim menjalankan

usahanya. Jadi kekuatan dan kelemahan koperasi déipat dari analisa laporan

keuangannya. KUD Pelita Jaya merupakan koperag yalakukan kegiatan usaha
dalam bidang simpan pinjam, pengadaan pupuk, pgkgén TBS dll.

Untuk dapat mengetahui baik atau buruknya kondidDKPelita Jaya, maka
terlebih dahulu harus mengetahui komponen-kompastedam laporan keuangan
yang mempengaruhi tingkat kinerja keuangan itu iserny@itu tingkat aktiva lancar,
hutang lancar, modal sendiri, dan total aktiva ydigunakan untuk menghasilkan
laba yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini

Tabel I1.1. : Perkembangan Laporan Keuangan Pada KD Pelita Jaya.
(dalam rupiah)

Modal Sendjri al &tktiva

[=

Tahun Aktiva Lancar| Hutang Lanca

2007 248.034.708 61.491.980 207.742.728 269.234.708
2008 332.125.72Y  116.779.180C 239.634.047 356.413.227
2009 514.770.246  246.470.891 289.824.355 536.295.244

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD Pelita falyan 2007-2009

Dari Tabel 1.1 diatas dapat diketahui kemampuan KBé&ita Jaya dalam
mencapai Rasio LikuiditasC(rren ratio), Rasio RentabilitasReturn On Total Asset)
dan Rasio solvabilitadDebt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio) dapat dilihat

pada Tabel 1.2 berikut ini:



Tabel 1.2. : Perkembangan Kinerja Keuangan Pada KUDPelita Jaya Desa
Pelita Tahun 2007-2009.

Rasio 2007 2008 2009
(%) (%) (%)

Likuiditas

(Curren ratio) 403,36 284,40 208,85
Rentabilitas

(Return On Total Asset) 24,90 17,62 14,67
Solvabilitas

(Debt to Asset Ratio) 22,83 32,76 45,95
(Debt to Equity Ratio) 29,60 48,73 85,04

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD Pelita fatyan 2007-2009
Dari Tabel 1.2 diatas, maka dapat ditemui bebemapsalah yaitu:

1. Permasalahan pada Rasio Likuidit&urfent Ratio) ini adalah dari tahun
ketahun cenderung mengalami penurunan yaitu padant®2007 Rasio
Likuiditas (Current Ratio) sebesar 403,36% dan pada tahun 2008 Rasio
Likuiditas (Current Ratio) menurun menjadi 284,40%, kemudian pada tahun
2009 Rasio Likuiditas Gurrent Ratio) menurun lagi menjadi 208,85%.
Menurut Gill Chatton yaitu rasio lancar harus beratikisaran 200%, jadi
KUD Pelita Jaya dari tahun 2007 sampai dengan t&9@9 masih dalam
keadaan yang baik karena masih berada diatas st20@%. Akan tetapi jika
dibiarkan pada kondisi penurunan ini maka dihakatirpada tahun-tahun
yang akan datang akan terjadi penurunan yang lee#ar lagi dan KUD
Pelita Jaya tidak mampu membayar hutang-hutandcgapgndeknya.

2. Permasalahan pada Rasio RentabiliResufn On Total Asset) ini adalah dari
tahun ketahun cenderung mengalami penurunan yada fahun 2007 Rasio

Rentabilitas Return On Total Asset) sebesar 24,90% dan pada tahun 2008



Rasio Rentabilitas Return On Total Asset) menurun menjadi 17,62%,
kemudian pada tahun 2009 Rasio Rentabilit®stufn On Total Asset)
menurun lagi menjadi 14,67%. Terjadinya penurunasidR Rentabilitas
(Return On Total Asset) ini akan berakibat pada kurang baiknya kinerja
keuangan KUD Pelita Jaya, dengan menurunnya RasmaBilitas Return

On Total Asset) maka laba yang diperoleh KUD Pelita Jaya pun aemakin
berkurang. Karena pada dasarnya semakin besarimasiaka semakin baik
kinerja perusahaan tersebut.

. Permasalahan pada Rasio Solvabiliasb{ to Asset Ratio) ini adalah dari
tahun ketahun cenderung mengalami peningkatan ymta tahun 2007
Rasio Solvabilitas@§ebt to Asset Ratio) sebesar 22,83% dan pada tahun 2008
Rasio Solvabilitas @ebt to Asset Ratio) meningkat menjadi 32,76%,
kemudian pada tahun 2009 Rasio Solvabilii2eb( to Asset Ratio) meningkat
lagi menjadi 45,95%. Terjadinya peningkatan Rasivabilitas Debt to
Asset Ratio) ini akan berakibat pada kurang baiknya kinerjaakggan KUD
Pelita Jaya, dan jumlah aktiva yang dimiliki oleb B Pelita Jaya tidak dapat
menutupi hutang-hutang perusahaan pada saat daigiui

. Permasalahan pada Rasio Solvabilifagb{ to Equity Ratio) ini adalah dari
tahun ketahun cenderung mengalami peningkatan ymatla tahun 2007
Rasio Solvabilitas @ebt to Equity Ratio) sebesar 29,60% dan pada tahun
2008 Rasio SolvabilitasDgbt to Equity Ratio) meningkat menjadi 48,73%,
kemudian pada tahun 2009 Rasio Solvabilit&eb{ to Equity Ratio)

meningkat lagi menjadi 85,04%. Semakin meningkatRgsio Solvabilitas



(Debt to Equity Ratio) maka semakin kurang baiknya rasio ini, karena

semakin meningkatnya jumlah hutang dalam pendamaaial sendiri.

Dari fakta kinerja keuangan KUD Pelita Jaya DesédtdPd&ec. Bagan
Sinembah Kab. Rokan Hilir tersebut dirasa perlwkrtilakukan pengkajian secara
ilmiah, terutama yang berhubungan dengan penil&ghadap kinerja keuangan
koperasi. Dengan memperhatikan kondisi inilah malenulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul:

“Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Ke uangan Pada

KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kec. Bagan Sinembah KaRokan Hilir”

[.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahadkas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

"Bagaimanakah kinerja keuangan pada KUD Pelita Jagsa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir bila ditinjau dasio likuiditas Current Ratio),
rasio rentabilitasReturn On Total Asset) dan rasio solvabilitafDebt to Asset Ratio

danDebt to Equity Ratio)?”

I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tignamanfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui baik atau buruknya kondisiakgan pada KUD Pelita
Jaya Desa Pelita Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokair igngan
membandingkan antara rata-rata internal rasio denglun terakhir yaitu
tahun 2009.

b. Untuk mengetahui kesehatan koperasi bila diingari rasio likuiditas
(Current Ratio), rasio rentabilitas Return On Total Asset) dan rasio
solvabilitas(Debt to Asset Ratio danDebt to Equity Ratio).

c. Untuk menginterprestasikan rasio laporan keamangsebagai bahan
pertimbangan dalam membuat keputusan pada KUDaRalja.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pimpikaperasi dalam
mengatasi masalah yang dihadapi.

b. Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang telabrotih selama
mengikuti perkuliahan pada Fakultas Ekonomi Univass Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

c. Sebagai bahan literatur dan informasi bagi pihakyang ingin mengadakan

penelitian dibidang dan topik yang sama dimasa iating).



I.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalamra bab, yang secara garis

besar dapat penulis uraikansebagai berikut:

BAB | . PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang masalah, perunmasalah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I : TELAAH PUSTAKA
Menjelaskan tentang laporan keuangan dan manajémeeangan,
kinerja keuangan, analisis rasio keuangan, radiaiditas, rasio
rentabilitas, rasio solvabilitas, tujuan dan manfamalisa rasio
keuangan, keterbatasan analisis rasio, pengerbaerési, koperasi
berdasarkan syariat islam.

BAB I : METODE PENELITIAN
Menjelaskan lokasi penelitian, jenis dan sumbera,danetode
pengumpulan data serta analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Menjelaskan secara singkat tentang sejarah koperstsuktur
organisasi dan uraian jabatan, serta aktivitas faspe

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahgaag meliputi
analisis rasio likuiditasQurrent Ratio), rasio rentabilitasReturn On
Total Asset) dan rasio rasio solvabilitg®ebt to Asset Ratio dan Debt

to Equity Ratio).



BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil pemeliyang telah

dilakukan.
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TELAAH PUSTAKA

I1.1. Laporan Keuangan Dan M anajemen K euangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan koperasi menurut lkatan Akuntaloriasia (IAI) dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.T2hun 2002 Tentang
Akuntansi Perkoperasian meliputi Neraca, Perhitangasil Usaha, Laporan Arus
Kas, Laporan Promosi Ekonomi Anggota, dan Catatas Aaporan Keuangan.
1. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menyajikan infornmasngenai aktiva,
kewajiban, dan ekuitas koperasi pada waktu tertentu
a. Aktiva merupakan sumber daya yang dikuasd béslan usaha koperasi
yang diperoleh dari transaksi atau kejadian masaylang memberikan
manfaat dimasa depan.
b. Kewajiban merupakan hutang badan usaha kopgees) timbul dari
transaksi masa lalu yang pelunasannya mengakibatkarkas keluar.
c. Ekuitas merupakan hak residual atas aktivasadsaan setelah dikurangi
semua kewajiban.
2. Perhitungan Hasil Usaha
Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mesmg@endapatan dan
beban usaha dan beban perkoperasian selama pésiteietu. Perhitungan

hasil usaha menyajikan hasil akhir yang disebw bissil usaha. Sisa hasil



usaha yang diperoleh mencakup hasil usaha dengagotandan laba atau rugi
kotor dengan non-anggota. Istilah perhitungan hasbha digunakan
mengingat manfaat dari usaha koperasi tidak semata-diukur dari sisa
hasil usaha atau laba tetapi lebih ditentukan paaiaaat bagi anggota.

3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai hadvan kas yang
meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kagygdearan kas, dan saldo
akhir kas pada periode tertentu.

4. Laporan Promosi Ekonomi Anggota
Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yaegperlihatkan
manfaat ekonomi yang diperoleh anggota selamatahtun tertentu. Laporan
tersebut mencakup empat unsur, yaitu:
a. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atagassean jasa bersama.
b. Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolbéemama.
c. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat kager
d. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisé bsaha.

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperoleimsetahun berjalan
dari transaksi pelayanan yang dilakukan koperasikuanggota dan manfaat
yang diperoleh pada akhir tahun buku dari pembagiaa hasil usaha tahun
berjalan. Laporan promosi ekonomi anggota ini diagsn dengan jenis koperasi

dan usaha yang dijalankan.
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5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan menyajikan penguagkdsclosure)yang
memuat perlakuan akuntansi dan pengungkapan ingbteianya.

Suatu laporan keuangan dapat digunakan untuk namngeperkembangan
atau hasil usaha dari perusahaan secara keseluryaigun yang disajikan dalam
bentuk Neraca dan Laporan Rugi Laba serta Lapaeaubphan posisi keuangan dan
catatan atas Laporan Keuangan. Dalam setiap Lap@aangan diperlukan proses
analisa untuk menginterprestasikan hasil dari LaporKeuangan tersebut
(Wirasasmita, 2000:2).

Analisis laporan keuangan diatas pada hakikatdgéah untuk mengadakan
penilaian atas keadaan dan potensi atau kemajuaapkan suatu perusahaan yang
berdasarkan informasi dari aspek-aspek dalam peesayang terdiri dari:

1. Laporan perhitungan Rugi Laba, yaitu suatu ikhtitartang hasil usaha
(laporan prestasi operasional) dari suatu perusald@am suatu periode
tertentu (biasanya satu tahun).

2. Neraca, yaitu suatu daftar yang menunjukkan keadeamangan suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu (biasanyae@aakhir periode).

3. Laporan sumber dan penggunaan dana, yaitu suatatagang dimaksudkan
untuk menunjukkan tentang berbagai sumber dan pergy dana yang
mengakibatkan berbagai perubahan dalam posisidialaperusahaan dalam
masa yang tercakup dalam laporan keuangan tersebut.

Laporan keuanganF{anancial Statement merupakan ikhtisar mengenai
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatuedeatut Laporan keuangan
secara garis besar dibedakan menjadi 4 macam, lgpitwan neraca, laporan laba-
rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran Rari keempat macam laporan
tersebut dapat diringkas lagi menjadi 2 macamuyaporan neraca dan laporan laba-
rugi saja. Hal ini karena laporan perubahan modal thporan aliran kas pada

akhirnya akan diikhtisarkan dalam laporan neraaa ldporan laba-rug{M artono,
2005: 51).

12



Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat meakaadiinformasi yang
berguna antara lain dalam :
a. pengambilan keputusan investasi
b. keputusan pemberian kredit
c. penilaian aliran kas
d. penilaian sumber-sumber ekonomi
e. melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana
f. menganalisis perubahan-perubahan yang terjadidaphsumber-sumber dana
g. menganalisis penggunaan dana

Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapatyesgiakan informasi
posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalua makarang, dan meramalkan
posisi dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari spatises akuntansi.
Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan infornbagi para pemakainya
sebagai salah satu bahan dalam proses pengambipariukan. Disamping sebagai
informasi, laporan keuangan berperan sebagai mgtagjawaban, laporan
keuangan juga dapat menggambarkan indikator kesaksesuatu perusahaan
mencapai tujuanny@arahap, 2001:7).

Laporan keuangan koperasi merupakan laporan kenaragey disusun untuk
dapat menggambarkan posisi keuangan, hasil usaharda kas perusahaan secara
keseluruhan sebagai pertanggungjawaban penguriss pEagelolaan keuangan
koperasi yang terutama ditujukan kepada anggotarksp

Laporan keuangan koperasi sebagai badan usahagdasaiaya tidak berbeda

dengan laporan keuangan yang dibuat oleh badara uaah seperti badan usaha

swasta dan badan usaha milik negara. Menurut 1AdndaPSAK No.27 tentang
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Akuntansi perkoperasian paragraf 74, Laporan keararkg@perasi meliputi Neraca,
Perhitungan Hasil usaha, Laporan Arus Kas, Lap&harmosi Ekonomi Anggota,
dan catatan atas laporan keuangan.

Perhitungan SHU sesuai dengan UU No. 25 tahun #383ang pokok-pokok
perkoperasian pasal 45 ayat (1) adalah pendapajgerdsi yang diperoleh dalam
satu tahun buku yang bersangkutan. Dengan dem##flh sebelum pajak Laporan
Perhitungan SHU menurut UU No.25 tahun 1992 pasadriri:

1. Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional USP berupa:

1). Pendapatan bunga

Bunga atas pinjaman yang diperoleh USP.

Bunga dari bank berupa giro, tabungan dan deposito

Bunga dari koperasi berupa tabungan dan simpang@ngka.

Pendapatan administrasi.

2). Pendapatan operasional lainnya.
2. Beban Operasional

Beban operasional USP berupa;

1). Beban biaya bunga

2). Biaya bunga pinjaman

3). Beban komisi atau profisi

4). Biaya umum dan administrasi

5). Biaya organisasi

3. Beban Non Operasonal
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2. Manajemen Keuangan

Pada dewasa ini manajemen keuangan memegang Ipeyamng sangat
penting karena menejer keuangan harus mampu mesgasikan dana, mengatur
kombinasi dana yang optimal, serta pendistribukeamtungangembagian dividen
dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan.

Pertama istilah manajemen berasal dari kata kerjaanageberarticontrol.
Dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai meng&adalimenangani atau
mengelola. Kata benda “manajemen” atmanagementdapat mempunyai arti
pertama sebagai pengelolaan, pengendalian ataungsran ifhanaging. Kedua,
perlakuan secara terampil, terampil untuk menangsesuatu berupaskillfull
treatment Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebuti yang berhubungan
dengan pengelolaan suatu perusahaan, rumah tateggawatu bentuk kerja sama
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Dari tigagesdian itu mendukung
kesepakatan anggapan bahwa manajemen dapat digars#dragai ilmu dan
seni.manajemen sebagai ilmu artinya manajemen mémkriteria ilmu dan metode
keilmuan yang menekankan pada konsep-konsep, teomsip, dan teknik
pengelolaan. Sedangkan manajemen sebagai sernyaak@mampuan pengelolaan
sesuatu itu merupakan seni menciptakan (kreatid). il merupakan keterampilan
dari seseorang. Dengan kata lain, penerapan ilmumaje@en bersifat seni
(M.Herujito, 2001:1-2).

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajelaea yang baik
yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalanadgmrbentuk investasi secara
efektif maupun pengumpulan dana untuk pembiayaan gembelanjaan secara
efisien(Sartono, 2001:6).

Manajemen membutuhkan informasi akuntansi keuangelpagai dasar
perencanaan, pengambilan keputusan, operasi dastasv serta diperlukan dalam
penentuan insentip atau bonus. Selain itu infornkasiangan juga dapat menilai
kinerja, menentukan profitabilitas perusaha@aarning persharecurrent ratio dan
distribusi laba. Menejer juga menggunakan infornmagintansi keuangan sebagai
variabel berbagai keputusan keuangannya, antaraitdilk menentukadebt to asset
ratio atauinterest coverage ratigang merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan perlu tidaknya menambah jumlah huf@hghawir, 2002:2).

Manajemen keuangan atau sering disebut pembelargapat diartikan
sebagai semua aktifitas perusahaan yang berhubungrgan usaha-usaha
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mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang nserén usaha untuk
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut sfsaea. Usaha mendapatkan
dana sering disebut pembelanjgesif,dan bila kita lihat dineraca akan terlihat disisi
pasiva, sedangkan usaha mengalokasikan dana dgshbelanjaaaktif dan neraca
akan terlihat disisi aktivéSutrisno, 2007:3).

Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untakaksimalkan harga
saham, dan bukan untuk memaksimumkan ukuran algirgaperti laba bersih atau
laba per tahun (EPSEugene F. Brigham, 2001:78). Akan tetapi, data akuntansi
sangat mempengaruhi harga saham, dan untuk meméddrarja perusahaan serta
proyeksi keuangan perlu mengevaluasi informasi t@sn yang dilaporkan dalam
laporan keuangan.

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga kepuustama yang harus
dilakukan oleh suatu perusahaan yaitu:

a. Keputusan investasi adalah masalah bagaimana mekejmngan harus
mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasg akan dapat
mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datamguklemacam, dan
komposisi dari investasi tersebut akan mempengalamimenunjang tingkat
keuntungan dimasa depan. Keuntungan dimasa depandiharapkan dari
investasi tersebut tidak dapat diperkirakan seqasti. Oleh karena itu,
investasi akan mengandung risiko atau ketidakpasRésiko dan hasil yang
diharapkan dari investasi itu akan sangat mempeahg@encapaian tujuan,
kebijakan, maupun nilai perusahaan.

b. Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagajakahi struktur modal.

Pada keputusan ini menejer keuangan dituntut umgeskapertimbangkan dan

menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yakanomis bagi
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perusahaan guna membelanjai kebutuhan-kebutuhastasr serta kegiatan

usahanya.

c. Dividenmerupakan bagian keuntungan yang dibayar oleh gleaas kepada
para pemegang saham. Oleh karena itu dividen imupa&an bagian dari
penghasilan yang diharapkan oleh pemegang sahamukep dividen
merupakan keputusan manajemen keuangan untuk ro&aenbesarnya
persentase laba yang dibagikan kepada para pemeghag dalam bentuk
cash dividen stabilitas dividen yang dibagikan, dividen sahanstgck
dividen), pemecahan sahamstdck splij, serta penarikan kembali saham yang
beredar, yang semuanya ditujukan untuk meningkakemakmuran para
pemegang saham.

Masing-masing keputusan harus berorientasi padacaparan tujuan
perusahaan. Ketiga keputusan keuangan diimplenikamadalam kegiatan sehari-
hari untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleardpkan mampu meningkatkan
nilai perusahaan yang tercermin pada makin tinggitmarga saham, sehingga
kemakmuran para pemegang saham dengan sendiringan rbartambah. Juga
terlihat menejer keuangan sebagai perantara dasarpkeuangan dan operasi
perusahaan. Pasar keuangan sebagai sumber pendeghgrerusahaan, ada yang

bersifat formal dan informal.
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I1.2. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja adalah sebagai kualitas dan kuantitasncapaian tugas-tugas baik
yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun peh#san(Rivai, 2005:6).

Kinerja keuangan adalah gambaran keuangan perusapada suatu
perusahaan tertentu baik menyangkut aspek penghanpdana maupun penyaluran
dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupendal, likuiditas dan
profitabilitas perusahagdumingan, 2005:239).

Kinerja keuangan dapat dilihat dengan melakukatissmatau interprestasi
terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisisebets dapat diketahui potensi-
potensi dan kelemahan yang dimiliki perusahaamysapihak-pihak berkepentingan
dengan perusahaan dapat menggunakannya sebagai peltanbangan dalam
pembuatan keputusan.

Untuk membentuk suatu Koperasi Unit Desa (KUD) yaaggguh dan
mampu bertahan dalam memberikan pelayanan yangikdoagi anggotanya maka
dibutuhkan suatu kegiatan manajerial keuangan yapagt. Dalam manajemen
kinerja keuangan ada beberapa hal yang perlu diplkan yaitu:

1. Pembelanjaan
2. Penganggaran arus uang
3. Usaha-usaha pengalokasian désentoso, 2000:115)

Secara harfiah, neraca merupakan laporan yang nmiarbeinformasi
mengenai jumlah harta, hutang dan modal perusgtedan saat tertentu. Neraca juga
memberikan informasi mengenai sumber dan penggud@aa perusahaan. Laporan
laba rugi merupakan laporan mengenai pendapatays dan laba perusahaan selama
periode tertentu. Sedangkan laporan perubahani x@siangan yang sering disebut
laporan sumber dan penggunaan dana adalah laparayn mempunyai peranan

penting dalam memberikan informasi mengenai belssar dan kemana saja dana
digunakan serta dari mana sumber dana itu diaf8awir, 2003: 3).
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Analisis laporan keuangan merupakan penaksiranakgadeuangan suatu
entitas pada masa lampau, saat sekarang dan masa. déujuannya adalah
menemukan kelemahan dari sisi keuangan perusalmak dibenahi dan kekuatan
perusahaan untuk dikembangkan dimasa depan.

2. Ukuran Kinerja keuangan

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan kgaanyakni dengan rasio.
Rasio keuangan merupakan gambaran suatu hubunganpattimbangan antara
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan demganggunakan rasio ini menjadi

dasar interpretasi tentang kondisi keuangan daii bperasi perusahaan.

I1.3. Analisa Rasio Keuangan

Dalam mengadakan interprestasi dan analisa lapdmansial dari
perusahaan, seseorang analis memerlukan adanyanuktandar tertentu, ukuran
yang sering digunakan dalam analisa keuangan adakdisa rasio.

Yang dimaksud rasio adalah alat yang dinyatakaandarithmaticalterm
yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antasa ndacam data keuangan
(Riyanto, 2001:329).

Analisa rasio adalah suatu tehnik analisa yang mémghgkan antara satu
pos dengan pos lainnya baik dengan neraca atdityseyan hasil usaha maupun
kombinasi dari laporan keuangan, untuk mengetalandisi keuangan suatu
koperasi. Perhitungan yang digunakan dalam anadiseo ini sebenarnya relatif
sederhana, namun efektifnya analisa rasio keuamgasangat tergantung dari

kemampuan dan keahlian analis menginterprestasiisam-rasio tersebut. Rasio yang
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tinggi tidak selalu memberikan gambaran keadaanargan yang baik dan
sebaliknya rasio yang rendah tidak selalu membergambaran keadaan keuangan
yang buruk.

Dengan analisa rasio keuangan ini akan dapat mémhbhepetunjuk dan
gejala-gejala serta informasi keuangan lainnya meaigkeuangan Koperasi Simpan
Pinjam (KSP)/Unit Simpan Pinjam (USP) sehingga pérlg akan dapat mengambil
kebijakan dalam rangka pengembangan koperasi kedApakin, 2008:87).

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, paresak&npada umumnya
menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan adagdh skuran perbandingan
dari dua pos-pos tertentu dalam neraca atau lapoginaba secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersefdunawir, 2004:37). Sedangkan analisis rasio
keuangan menurut Helfert dalam Warsidi dan agusn&ka (2000) merupakan
instrumen analisis prestasi perusahaan yang mek@la berbagai hubungan
danindikator keuangan, yang ditujukan untuk merkkgn perubahan dalam kondisi
keuangan atau prestasi operasi lalu dan membantggambarkantrend pola
perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkakaetn peluang yang melekat
pada perusahaan yang bersangkutan. Hal ini merkanjukahwa analisis rasio
keuangan, meskipun didasarkan pada data dan kondsa lalu tetapi dimaksudkan
untuk menilai resiko dan peluang di masa yang aledang.

Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan doacam cara
perbandingan, yaitu:

1. Membandingkan rasio sekargpgesent ratioJdengan rasio-rasio waktu yang
lalu (rasio historis) dan yang akan datang daniggnaan yang sama. Dengan

membandingkan tersebut akan dapat diketahui peanbpérubahan dari
rasio tersebut dari tahun ke tahun.
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2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusatje@mpany ratip dengan
rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yangisegau industri (rasio
industri/rasio  standar) untuk waktu-waktu yang sam®engan
membandingkan rasio perusahaan dengan rasio stakalardapat diketahui
apakah perusahaan yang bersangkutan dalam aspehkgleutertentu berada
di atas standar atau di bawah star{@&yanto, 2001:329).

Pada dasarnya banyak sekali angka rasio itu kar@sia dibuat menurut
kebutuhan penganalisa. Namun demikian angka-ang&® pada dasarnya dapat
digolongkan menjadi 2 yaitu sumber data keuangargem berdasarkan tujuan
penganalisa.

Berdasarkan sumber datanya angka rasio dibedakajadie

a. Rasio-rasio neracB4lanche sheet rat)o
b. Rasio-rasio laporan laba-rugi¢ome statement rafjo
c. Rasio-rasio antar laporamter statement ratip

Berdasarkan tujuan penganalisa angka rasio dagalbdgkan antara lain (1)
rasio-rasio likuiditas, (2) rasio-rasio solvab#it¢3) rasio-rasio rentabilitas, (4) rasio-
rasio lain yang sesuai dengan kebutuhan pengamal&zinya rasio-rasio aktivitas
(Munawir, 2001:69).

I1.4. Rasio Likuiditas

Menurut Riyanto (2001:25) Masalah likuiditas adalah hubungan dengan
masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memewdiibban finansialnya yang
segera harus dipenuhi.

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaark umémbayar hutang
jangka pendeknya. Perusahaan yang mempunyai keraampuotuk membayar
hutang jangka pendek disebut perusahaan yang liseidangkan apabila perusahaan
berada dalam keadaan tidak memiliki kemampuan mganbdautang jangka pendek
disebut illikuid.

Semakin likuid suatu perusahaan maka semakin tikeggampuan membayar

hutang jangka pendek dibandingkan dengan kewajleaangan yang harus segera

dipenuhi maka semakin besar tingkat likuiditas pehaan tersebut. Arti penting
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aspek likuiditas bagi setiap perusahaan akan sadgasakan pada berbagai
kesempatan untuk memperoleh laba, dimana jikeertbatas dan apabila perusahaan
dalam keadaan yang cukup likuid maka kesempatdahth terbuka lebar.

Apabila perusahaan tidak dapat mempertahankan dinfikuiditas, maka
jelaslah akan dapat menimbulkan kesulitan bagi gadvaan. Kesulitan itu dapat
berupa kesulitan jangka pendek atau jangka paniegulitan jangka pendek adalah
kesulitan bagi perusahaan untuk memenuhi kewajlmrangannya kedalam dan
keluar, kewajiban keuangan kedalam antara lain pgaran gaji karyawan, menejer
dan kreditur. Sedangkan kewajiban keuangan keltara lain hutang dagang yang
termasuk kewajiban yang harus segera dipenuhi wadkat. Apabila kesulitan itu
tidak dapat diatasi secara cepat akan menjadi ik@syangka panjang, karena gaji
yang terlambat pembayarannya dapat mempengarubrj&impada personil yang
menjalankan perusahaan sehingga dampaknya dapatpermuk kinerja
perusahaan, selain itu hutang dagang yang melibgikek luar yang tidak dapat
dibayar tepat waktu akan dapat mempengaruhi kegistaha perusahaan.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemen perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeksi® likuiditas dapat dihitung
berdasarkan informasi modal kerja dari pos-posvakiancar dan hutang lancar
(Arifin, 2002:159).

Analisis Rasio Likuiditas dimaksudkan untuk mengukkemampuan
Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Unit Simpan Pinjam RPY3nemenuhi kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan dana lancargdaticar) yang tersedia pada

saat tertentAbakin, 2008:88).
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Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaamuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-nasdapat dihitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-gkts/a lancar dan utang lancar
(Harahap, 2008:301).

Ukuran yang umum yang digunakan dalam mengandlisgkat likuiditas
suatu perusahaan adalah:

1. Current Ratio(rasio lancar)

Rumus:

Aktiva Lancar

Current Ratio = XL00%
Hutang Lancar

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar utugm kewajiban-
kewajiban lancar.

Menurut Riyanto (2001: 26) Current ratio kurang dari 2:1 dianggap kurang
baik, sebab apabila aktiva lancar turun sampahlelairi 50%, maka jumlabktiva
tidak mencukupi lagi untuk menutup utang lancarnya.

Current ratio menunjukkan tingkat keamanan (Margin of safety)dkue
jangka pendek, atau kemampuan koperasi untuk meanbayang tersebut. Semakin
tinggi current ratio menunjukkan adanya kelebihan uang kas atau ak&imeat
lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan selgasaau dengan asumsi bahwa
semua aktiva lancar dikonversikan kedalam kas. palakelebihan uang kas
menyebabkan sebagian menganggur dalam suatu kapkassnakan dana tersebut
tidak digunakan untuk operasi. Jika terlalu lamausé kopeasi memiliki dana

menganggur maka mengalami penurunan pendapatarremnif@n kehilangan

23



kesempatan untuk menginvestasikan dananya, yangataiga laba juga akan
menurun. Sehingga dari uraian diatas dapat dipabahwa tingginyacurrent ratio
akan mempengaruhi laba.

Sedangkan menuruBill dan Chatton (2003) tujuan rasio lancar adalah
Mengukur kemampuan melunasi hutang jangka penddl paat jatuh tempo dan
mempunyai standar umum rasio lancar yaitu aktimada harus dua kali lebih besar

atau 200% dari kewajiban lancar.

I1.5. Rasio Rentabilitas

Rentabilitas ekonomis atau sering disamakan dengaming power
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaamaaémperoleh laba usaha
dengan aktiva yang digunakan untuk memperoleh leyaebut. Rentabilitas
ekonomis (RE) ini dihitung dengan membagi laba afaBIT) dengan total aktiva
(Martono, 2005:61).

Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilit@snggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemam@aansumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah d&@aayn, jumlah cabang, dan
sebagainyéHar ahap, 2008:305).

Rasio Rentabilitas dimaksudkan untuk mengukur kepusm Koperasi
Simpan Pinjam (KSP)/Unit Simpan Pinjam (USP) memledr Sisa Hasil Usaha
(SHU) (Abakin, 2008:89).

Ukuran yang umum yang digunakan dalam menganalisigkat

profitbilitas/Rentabilitas suatu perusahaan adalah:
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1. Return On Total Ass¢éROA)

Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen KopeBampan Pinjam
(KSP)/Unit Simpan Pinjam (USP) dalam mengelola asgh untuk memperoleh
SHU dari Total Aktiva(Abakin, 2008:89).

Rumus:

SHU
ROA = —  x100%
Total Aktiva

Rentabilitas suatu koperasi diukur dengan kesuksekaperasi dan

kemampuan menggunakan aktiva yang produktif. Dexgamkian rentabilitas suatu

koperasi dapat diketahui dengan membandingkanatdba yang diperoleh dalam

suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal laspezrsebut.

I1.6. Rasio Solvabilitas

Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusabhatuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersdlwidhsikan, baik kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka par(feinmawir, 2004: 32).

Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahamantgtal hutang lebih
besar dibandingkan total asetnfidanafi, 2005:83). Apabila perusahaan mampu
membayar seluruh hutang-hutangnya bilamana diliguatau dibubarkan maka
perusahaan tersebut dikatakan dalam solvabel. SEdqailiknya bilamana perusahaan
tersebut tidak mampu membayar seluruh hutang-hotendpaik pendek maupun
panjang bila liquidir maka perusahaan tersebuttdkan dalam keadaan insolvabel

atau tidak solvabel. Apabila suatu perusahaan meyaplkekayaan lebih besar dari
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pada seluruh hutang-hutangnya maka dengan seraipesusahaan dalam keadaan
solvabel, tetapi sebaliknya jumlah kekayaannyahléeicil dari pada seluruh hutang-
hutangnya bilamana diliquidir.

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perasafelam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiga apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung daos-pos yang sifatnya jangka
panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangkaapaiiHar ahap, 2008).

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahumadmpuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersetibtiidasi. Rasio ini juga
disebut dengan rasio pengunghéveragé yaitu menilai batasan perusahaan dalam
meminjam uangRiyanto, 2008).

Rasio solvabilitas antara lain :

a. Debt to Asset Rati(perbandingan total hutang dengan total asset).

Yaitu rasio total kewajiban terhadap asset. Rasionenekankan pentingnya
pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan perseatdsa perusahaan yang
didukung oleh hutang. Rasio ini juga menyediakdorimasi tentang kemampuan
perusahaan dalam mengadaptasikan kondisi penguraakjava akibat kerugian
tanpa mengurangi pembayaran bunga pada kredituai Masio yang tinggi
menunjukkan peningkatan dari resiko pada krediterupa ketidakmampuan
perusahaan dalam membayar semua kewajibannyaillaki pemegang saham, rasio
yang tinggi akan mengakibatkan pembayaran bunggityang pada akhirnya akan
mengurangi pembayaran deviden. Rumusnya adalah keteajiban dibagi total

aktiva.
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Rumus :

Total Hutang
Debt to Asset Rasio = 200%
Total Aktiva

Untuk menilai rasio ini faktor lain yang perlu difimbangkan adalah
stabilitas laba perusahaan. Pada perusahaan yandikneatatan laba yang stabil,
peningkatan dalam hutang lebih bisa ditolerandi giala perusahaan yang memiliki
catatan laba tidak stabil.

b. Debt to Equity Ratigperbandingan total hutang terhadap modal sendiri)

Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan data pgmegang saham
terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasiosemakin rendah pendanaan
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham.p&apektif kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang semakin rendalo rakan semakin baik
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban gapglRkjang. Rumusnya
adalah total kewajiban dibagi total ekuitas.

Rumus :

Total Hutang

Debt to Equity Rasio = ¥00%
Modal Sendiri

[1.7. Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Dengan melakukan analisis keuangan maka informasg ydibaca dari
laporan keuangan lebih luas dan lebih dalam. Hulurgatu pos dengan pos lain
akan dapat menjadi indikator tentang posisi dastpse keuangan perusahaan serta

menunjukkan bukti kebenaran penyusunan laporamkgune
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Tujuan analisis rasio adalah untuk memperoleh gamnbmengenai kinerja
Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Unit Simpan Pinjam PYSang bersangkutan,
dilihat dari berbagai aspek, yaitu aspek likuiditasspek rentabilitas, aspek
permodalan dan aspek solvabili{ddakin, 2008:89).

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibandingkdengan teknik analisis
lainnya, keunggulan tersebut adalah :

1. rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statystilg lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan.

2. merupakan pengganti yang lebih sederhana darinafeir yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. mengetahui perusahaan di tengah industri lain.

4. sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi moddeinpengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score).

5. menstandarisir size perusahaan.

6. lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasap@an lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara perioditate series”.

7. lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpkediksi dimasa yang

akan datangHar ahap, 2008:298).

Analisis rasio keuangan terutama bertujuan untukdapat gambaran tentang
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaarspatdianalisis. Berdasarkan
hasil analisis tersebut manajemen akan memperabgh ;nformasi tentang kekuatan
dan kelemahan perusahaan. Informasi tersebut dapatbantu manajer dalam
memahami apa yang perlu dilakukan perusahan, sglamanajer dapat membuat
keputusan-keputusan penting di masa yang akan glafemalisis rasio keuangan
tidak hanya penting bagi pihak manajemen tetaptipgnuga bagi pihak ekstern
perusahaan. Bagi pihak ekstern, analisis rasiorigarapenting untuk memperoleh
gambaran tentang perkembangan keuangan suatu lpganseDengan mengetahui

perkembangan keuangan perusahaan tersebut mepaitantmutuskan apakah akan

tetap menginvestasikan dananya pada perusahaabuesatau tidak.
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Manfaat dari analisis rasio keuangan adalah dapahgetahui adanya
kekuatan atau kelemahan keuangan dari tahun-talelelusnnya. Dengan
membandingkan angka rasio keuangan dengan staadgr ditetapkan maka akan
diperoleh manfaat lain yaitu dapat diketahui apattalam aspek keuangan tertentu
perusahaan berada di atas standar di bawah staubila perusahaan berada di
bawah standar, maka manajemen akan mencari fadttorfyang menyebabkannya
untuk kemudian diambil kebijakan keuangan untuk atlapnenaikkan rasio
perusahaannya kembali.

Analisis rasio keuangan memiliki keuanggulan dibagddengan teknik
analisis lainnya, antara lain:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisasskayiang lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana d&rmasi yang disajikan
laporan keuagan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah indlagtri

I1.8. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Selain memiliki keunggulan analisis rasio keuangaya memiliki beberapa
keterbatasan. Menuruawir (2005:44) terdapat empat keterbatasan damialisis
rasio keuangan antara lain:
1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori isttu dari perusahaan yang

dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerabedibpa bidang usaha.
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2. Rasio disusun dari data akuntansi dan datzketrsdipengaruhi oleh cara
penafsiran dan bahkan bisa merupakan hasil masipula

3. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkaitungan yang berbeda,
misalnya perbedaan metode penyusutan atau metadaiae persediaan.

4. Informasi rata-rata industri adalah data umuem chanya merupakan

perkiraan.

11.9. Pengertian Koperasi

Salah satu bentuk kerja sama dalam lapangan pemekan adalah koperasi.
Kerja sama dalam koperasi ini dilaksanakan ber#asgsrinsip saling membutuhkan
dan kesamaan kebutuhan diantara beberapa orangg-Oma@ng secara bersama
mengupayakan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Baikg terkait dengan
keperluan pribadi maupun perusahaan. Untuk mendapain itu, suatu kerjasama
yang berlangsung secara terus menerus diperl«aor aga, 2003: 1).

Menurut bapak koperasi Moh.Hatta yang dikutip of&hio (2001:17)
koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiky pasmghidupan ekonomi
berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong megalersebut didorong oleh
keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkamafsg buat semua dan semua
buat seorang”.

Pengertian koperasi itu sendiri adalah badan ugahg beranggotakan orang-
orang atau badan hokum koperasi dengan melanddsdgiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekomakyiat yang berdasar atas asas
kekeluargaaffUndang-Undang Per koperasian No. 25 tahun 1992).

Koperasi itu sendiri berasal d&o yang berarti bersama sedperationyang

mengandung makna bekerja. Jadi, secara leksikologika koperasi bermakna
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sebagai suatu perkumpulan kerjasama yang beramkggotarang-orang maupun
badan-badan dimana ia memberikan kebebasan kepgdata untuk keluar masuk
sebagai anggotanya. Dalam perkumpulan tersebutjdkgsraan anggotanya harus
benar-benar diperjuangkan. Suatu perkumpulan dikam&operasi bila memenuhi
persyaratan kelayakan seperti, jumlah anggota mainistruktur organisasi yang
tepat, mekanisme kerja, serta adanya alur wewedandganggung jawab. Sehingga,
tidak semua bentuk perkumpulan dapat dinamakan réaspeKegiatan gotong
royong, arisan, persekutuan dagang dan kerukuntam petani tidak dapat disebut
sebagai koperasi. Suatu perkumpulan atau kerja sarteabeberapa orang dan
badan hukum dapat dinamakan koperasi apabila telhenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan oleh undang-undang. Untuk konbetenesia, persyaratan syahnya
suatu badan hukum menjadi diatur dalam undang-@naeemgenai perkoperasian.

Sesungguhnya koperasi memiliki arti penting dalagi&an perekonomian.
Koperasi dinilai mampu memberikan kelebihan kepgaata anggota atau masyarakat
luas yang memanfaatkan keberadaannya. Apalagi dedgerasi, prinsip demokrasi
benar-benar ditegakkan, sehingga koperasi menjatlipandidikan pula. Apalagi
adanya prinsip satu anggota satu suara, tanpapgibeaapakah nilai simpanan yang
ada padanya dan setiap anggota harus tunduk pamlayaapy diputuskan oleh
mayoritas anggota.

Undang-undang No. 25/1992 diharapkan akan lebihjamen terwujudnya
kehidupan koperasi seperti tertuang dalam pasal@3B 1945. Pasal 33 ayat 1
Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa “Pesekan Indonesia disusun

sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas lgaa@iliaJadi melalui kegiatan
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koperasi dalam tatanan perekonomian nasional, apkan cita-cita bangsa untuk
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmdam#askan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai.

11.10. Koperas Berdasarkan Syariat Islam

Koperasi disebut pul&yirkah Ta’awuniyahPerseroan Tolong Menolong).
Dikaji dari segi defenisinya koperasi merupakankpempulan sekelompok orang
dalam rangka pemenuhan kebutuhan anggotanya, dal&euntungan dan kerugian
dibagi rata sesuai besarnya modal yang ditanam.

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerjasama dgiangurkan syara’
karena dengan persekutuan berarti ada (terdapsdjuan dan dengan kesatuan akan
tercipta sebuah kekuatan, maka hendaknya kekuatén digunakan untuk
menegakkan sesuatu yang benar menurut syara’.abidal-Qur’an surat Al-Maidah

ayat 2, Allah SWT berfirman:
273 = g
.‘/, “/ :’.“ /’.:‘/ ’: // ‘/if‘/-ﬂ" 1~ .:./ ’:/‘
03l S Je 193l N3 (o585 71 Je T 51es)

Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakangjiedm dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuatddsa permusuhan. (Q.S. Al
Maidah ayat 2)

Berdasarkan ayat Al-Quran diatas kiranya dapapahami bahwa tolong
menolong dalam kebajikan dan dalam ketakwaan digamju oleh Allah, maka

koperasi sebagai salah satu bentuk tolong menokang sama dan saling menutupi
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kebutuhan, menutupi kebutuhan dan tolong menolaizpjikan adalah salah satu
wasilah untuk mencapai ketakwaan yang semp{iaga Tuqgatih)

Didalam suatu hadist yang diriwayatkan oleh Imamkizui dan Imam
Ahmad dari Anas bin Malik R.A. berkata bahwa RalaluSAW bersabda :

Artinya : Tolonglah saudaramu yang menganiaya danaya dan yang
dianiaya, sahabat bertanya : Ya Rasulullah aku dapeenolong orang yang di
aniaya, tapi bagaimana menolong orang yang mengania Rasul menjawab :
Kamu tahan dan mencegahnyadari menganiaya itulahnaenolong dari padanya.
(HR. Imam Bukhari dan Imam Ahmad)

Hadist tersebut dapat dipahami lebih jauh (luasiar@dapat dipahami bahwa
umat islam dianjurkan untuk menolong orang-orangngya&konominya lemah
(miskin) dengan cara berkoperasi dan menolong esamgg kaya jangan sampai
menghisap darah orang-orang miskin, seperti demgaa mempermainkan harga,
menimbun barang, membungakan uang dan denganaagdain-lainnya.

Menurut Mohd Fachrudin bahwa perjanjian perseragpekasi yang dibentu
atas dasar kerelaan adalah sah, mendirikan kopditadehkan menurut Undang-
Undang Islam tanpa ada keragu-raguan apapun menigainga, selama koperasi
tidak melakukan riba dan penghasilan haram.

Tolong menolong adalah perbuatan yang terpuji me#nuindang-Undang
Islam. Salah satu bentuk tolong menolong adalahdimikan koperasi, maka
mendirikan koperasi dan menjadi anggota koperasiaadmerupakan perbuatan

terpuji menurut Undang-Undang Islam.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

[11.1. Lokas Penelitian

Penelitian tentang analisis kinerja keuangan ini dilakukan pada KUD Pelita
Jaya Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riaul.
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yang dimulai pada tanggal 03 Maret 2010

sampai dengan 03 Mei 2010.

[11.2. Jenisdan Sumber Data

A. JenisData

Jenis data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa laporan keuangan
(Neraca/Ba ance Sheet) dan laporan labarugi (Income Statement)
B. Sumber Data

Sumber data yang penulis perlukan dalam penedlitian ini adalah data atau
infformasi dari dokumen-dokumen atau informasi-informasi yang didapat dari

bagian keuangan koperasi berupa neraca dan laporan labarugi.

[11.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu

metode yang dilakukan dengan cara mempelgjari, meneliti dan menelaah literatur-



literatur dari perusahaan yang bersumber dari buku, teks maupun penelitian terdahulu

yang relevan dengan topik penelitian.

[11.4. Analisis Data

Data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan sebagaimana yang diharapkan,
penulis menganalisis kebenarannya. Analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan
dengan metode deskriptif, yaitu data yang diperoleh diuraikan secara sistematis dan
menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan sehingga dapat dilakukan
pendekatan terhadap pemecahan masaah yang ada dan selanjutnya diambil suatu
kesimpulan.

Alat-alat yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. RasioLikuiditas
- Current Ratio (Rasio Lancar)
Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

2. Rasio Rentabilitas
- Return On Total Asset (ROA)
SHU

ROA = — x100%
Total Aktiva
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3. Rasio Solvabilitas
- Debt to Asset Rasio (Rasio Hutang Atas Aktiva)
Total Hutang

Debt to Asset Rasio = X 100%
Total Aktiva

- Debt to Equity Rasio (Rasio Hutang Atas Modal)

Total Hutang
Debt to Equity Rasio = x 100%
Modal Sendiri
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

IV.1. Sgjarah Singkat KUD Pelita Jaya

Koperasi Unit Desa (KUD) Pelita Jaya merupakan suatu wadah bagi setiap
masyarakat didesa Pelita. Koperasi Unit Desa (KUD) berdomisili dan berkantor di
Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

KUD Pelita Jaya secara resmi memperoleh Hak Badan Hukum Keputusan No.
1320 a/BH/XIII, pada tanggd 24 Maret 1992 dan didirikan pada tahun 1987,
beralamat di Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan
Hilir ini melakukan kegiatan usaha dalam bidang usaha simpan pinjam, usaha
pengadaan pupuk, usaha angkutan TBS(Tandan Buah Segar) dan lainnya. Wilayah
kerjanya adalah di Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

Tujuan didirikannya KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir ini adalah untuk mengembangkan kesegjahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Keanggotaan koperas

sampai pada akhir tahun 2009 berjumlah 261 orang.

IV.2. Struktur Organisasi dan Uraian Jabatan
Pada KUD Pelita Jaya Desa Pdlita ini kerangka struktur organisasi dapat

dilihat dari bagan struktur berikut ini:



Gambar 1

STRUKTUR ORGANISASI KUD PELITA JAYA

RAT
BADAN
PENGAWAS
KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
UNIT UNIT UNIT
SIMPAN PENGADAAN ANGKUTAN
PINJAM PUPUK TBS

Sumber  : KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir, 2009.
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Dari bagan struktur diatas dapat diuraikan peranan mang emen dalam koperasi
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Rapat anggota tahunan merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
kehidupan koperasi. Dalam rapat anggota tahunan inilah diadakan tukar pikiran dan
pendapat yang diarahkan pada pembinaan yang saling pengertian diantara semua
anggotanya. Dan juga sebagai wadah bagi pengurus untuk melaporkan hasil
kerjanyaselama satu tahun, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur berhasil atau
tidaknya koperasi dalam mencapal tujuannya. Rapat anggota tahunan mempunyai
sifat-sifat (fungsi) sebagai berikut:

a. Menetapkan kebijakan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi

b. Menetapkan kebijaksanaan umum koperasi.

c. Memilih, mengangkat, atau memberhentikan anggota, badan pemeriksa, serta
pengurus.

d. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana anggaran koperasi
serta kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi dan usaha koperasi.

Rapat anggota tahunan diadakan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun.
Jadi apapun yang telah ditetapkan atau diputuskan dalam RAT maka keputusan
tersebut harus mutlak dijalankan. Oleh karna itu orang-orang yang duduk dalam
badan pengurus dan badan pemeriksa harus benar-benar diseleksi, baik itu dari segi
kemahiran, ulet dan giat dalam berusaha atau tahu dan mengerti tentang apa yang

dikerjakan dan banyak lagi criterialainnya
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2. Pengurus

Pengurus koperasi sedikitnyaterdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara yang
dipilih dari anggota dan oleh anggota dalam suatu rapat anggota tahunan yang
jumlahnya sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga koperasi tersebut. Adapun tugas dan fungsi pengurus diantaranya adalah:

a Memimpin organisasi dan usaha koperasi sekaligus mengarahkan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dan mengatur tata susunan didalam
organisasi agar terjalin suatu kesatuan yang erat antara orang-orang dalam
koperasi

b. Sebagai penghubung dengan pihak luar, apabila suatu waktu koperas
mengadakan kerjasama dengan pihak luar atau pihak ketiga maka pengurus
akan menanganinya tetapi harus tetap berpedoman pada anggaran dasar dan
keputusan yang terdapat dalam RAT

c. Melaksanakan tugas-tugas yang telah diputuskan dalam RAT

d. Mengangkat pegawai-pegawal pembantu pengurus

e. Berusaha memelihara kesetiaan anggota

f. Membantu rapat anggota dan badan pemeriksa pada waktu merumuskan
kebijakan umum, maksudnya adalah memberikan saran atau masukan dalam
rapat anggota maupun dalam hubungannya dengan badan pemeriksa didalam

mel aksanakan perumusan-perumusan kebijakan.
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3. Pengawas
Badan pemeriksa merupakan orang-orang yang ditunjuk untuk mengawasi
badan usaha, keuangan dan kekayaan koperasi. Adapun fungsi pemeriksa adalah
sebagai berikut:
a Fungs Pengawasan
Daam halini badan pemeriksa berfungs mengawasi pelaksanaan aturan-
aturan tentang kehidupan organisas maupun usaha-usaha yang sedang
dilakukan. Selain itu juga mengawas kebijakan-kebijakan dan tindakan yang
diambil oleh pengurus.
b. Fungsi Pemeriksaan
Badan pemeriksa juga melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap
keakuratan dan kebenaran buku-buku maupun catatan yang berhubungan
langsung baik dengan kehidupan organisasi maupun kegiatan yang dilakukan
oleh koperasi.
c. Fungs Pertanggungjawaban
Setelah melakukan fungsi pengawasan dan pemeriksaan, badan pemeriksa
juga membuat laporan menyangkut ha-hal yang berkaitan dengan kejanggalan
yang terdapat dalam laporan pemeriksaan tersebut. Dan sekaligus memberikan
laporan pertanggungjawabannya atas pelaksanaan tugas yang diembannya

padarapat anggota.
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1V.3. Aktivitas Usaha

KUD Pelita Jaya yang terletak di Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir yang merupakan wilayah perkebunan sawit dimana kegiatan

usahanya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Unit Usaha Simpan Pinjam

Unit Usaha Pengadaan Pupuk

Unit Usaha Angkutan TBS

Kegiatan-kegiatan usaha ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Unit Usaha Simpan Pinjam

Yaitu kegiatan usaha yang menyediakan pinjaman dana kepada anggota
koperasi, dan dana tersebut berasal dari ssmpanan anggota koperasi yang
kemudian disalurkan dalam bentuk pinjaman jangka pendek.

Unit Usaha Pengadaan Pupuk

Yaitu kegiatan usaha yang menyediakan sarana produks pertanian seperti
penyediaan berbagai jenis pupuk untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
tanaman.

Unit Usaha Angkutan TBS

Yaitu kegiatan usaha ini berupa penyediaan kendaraan pengangkut tandan
buah sawit (TBS) dari kebun-kebun petani ke pabrik pengel olaan kelapa sawit

tersebut.
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IV.4. Kebijakan Akuntansi
Untuk membantu pihak yang berkepentingan dalam mengevauas laporan
keuangan yang disgjikan dimuka, dijelaskan kebijakan akuntansi yang dijalankan
oleh KUD Pedlita Jaya Desa Pelita Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan
Hilir adalah sebagai berikut:
1. Piutang
Piutang per 31 Desember disgiikan sebesar nilai nominalnya. Penyisihan
piutang tak tertagih tidak dilakukan karena koperasi mengambil kebijaksanaan
penghapusan langsung apabila piutang tersebut benar-benar tidak dapat
tertagih lagi.
2. AktivaTetap
Seluruh aktivatetap dinila atas dasar harga perolehannya, dana semua aktiva
disusutkan berdasarkan manfaat ekonomisdengan menggunakan metode garis
lurus.
3. Pembagian SHU Tahunan
SHU dibagi setigp akhir tahun atau pada awal tahun berikutnya dengan

perhitungan sebagai berikut:

- Cadangan 140 %
- Untuk Anggota Berdasarkan Perbandingan Jasanya :25%
- Untuk Anggota Berdasarkan Perbandingan simpanannya :15%
- DanaPengurus 5%
- DanaKaryawan 5%
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- DanaPendidikan 5%
- DanaSosd 125%

- Dana Pembangunan Daerah Kerja 125 %
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BAB V

PEMBAHASAN

Sesuai dengan perumusan masalah dan penjelasatapanj pada bab-bab
sebelumnya, maka pada bab ini akan dilakukan pafigaan terhadap laporan
keuangan pada KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kec.rBa&gembah Kab. Rokan Hilir
untuk menilai kinerja keuangan KUD tersebut.

Alat-alat yang digunakan untuk mengukur kinerjadmgan pada KUD Pelita
Jaya adalah analisis rasio keuangan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas
2. Rasio Rentabilitas

3. Rasio Solvabilitas

V.1. AnalisisRasio Likuiditas
Rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakadikator Current Ratio
(Rasio Lancar).
Rumus :
Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Berikut ini dapat dilihat perkembangan Rasio Likiaid Current Ratio) pada
KUD Pelita Jaya Desa Pelita dari tahun 2007 — 2009.
248.034.708

Tahun 2007 =—  x 100% = 403,36%
61.491.980



332.125.727

Tahun 2008 = x 100% = 284,40%
116.779.180
514.770.246

Tahun 2009 = X 100% = 208,85%
246.470.891

Sedangkan rata-rata rasio internal tahun 2007 dadgrggan tahun 2009
adalah sebagai berikut:
403,36% + 284,40% + 208,85%

CR = = 286,87%
3 Tahun

Dari perhitungan Rasio LikuiditasC@rrent Ratio) pada KUD Pelita Jaya
Desa Pelitssejak tahun 2007 — 2009 diatas, maka dapat diurgilala Tabel V.1
berikut ini :

Tabel V.1.: Perkembangan Current Ratio KUD Pelita Jaya Desa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir Tahun 2007-2009

Tahun | Aktiva Lancar| Perubahan HutanglLancar Pearbah CR
2007 248.034.708 - 61.491.980 - 403,36%
2008 332.125.727 33,90% 116.779.180 89,90%| 284,40%
2009 514770 248 54.99%|  o46.470.891 111,05%| 208,85%

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD pelitgaJBesa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir

Permasalahan pada rasio ini jika dilihat dari Tadel diatas dari tahun
ketahun cenderung mengalami penurunan yaitu pddantd007 Rasio Likuiditas
(Current Ratio) sebesar 403,36% dan pada tahun 2008 Rasio Li&siqCurrent

Ratio) menurun menjadi 284,40%, kemudian pada tahun ZR890 Likuiditas
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(Current Ratio) menurun lagi menjadi 208,85%. Penurunan ini dib&bn oleh tidak
seimbangnya peningkatan yang terjadi pada aktiva&ala dibandingkan dengan
peningkatan hutang lancar yang besar dan signifieiap tahunnya. Dapat dilihat
pada tahun 2007 aktiva lancar sebesar Rp 248.084sédangkan pada tahun 2007
Hutang Lancar sebesar Rp 61.491.980, dan pada gdldgaktiva lancar meningkat
sebesar 33,90%% menjadi Rp 332.125.727, sedangkda tahun 2008 Hutang
Lancar menurun sebesar 89,90 menjadi Rp 116.77%é8@dian pada tahun 2009
aktiva lancar meningkat sebesar 54,99% menjadi Rp750.246, sedangkan pada
tahun 2009 Hutang Lancar meningkat sebesar 111r0&ffadi Rp 246.470.891.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dildsdiwa Rasio Likuiditas
(Current Ratio) rata-rata tahun 2007 sampai dengan tahun 2009a8e2#£,87% atau
berbanding 2,86:1 yang artinya adalah setiap Rptdnlg lancar ditanggung oleh Rp
2,86 aktiva lancar. Sedangkan Rasio Likuidit@srr{ent Ratio) pada tahun 2009
sebesar 208,85% atau berbanding 2,08:1 yang aratiap Rp 1 hutang lancar
ditanggung oleh Rp 2,08 aktiva lancar.

Oleh sebab itu, kinerja keuangan pada KUD Pelitga Jalah memenuhi
standar yang dikatakan oleh Gill Chatton yaituadancar harus berada dikisaran
200%. Dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan padla Relita Jaya masih dalam
keadaan likuid atau dapat membayar kewajiban jamgheleknya pada saat jatuh
tempo.

Walaupun Rasio Likuiditasc@rrent ratio) masih dalam keadaan yang sangat
baik atau likuid, akan tetapi Rasio Likuiditasi(rent ratio) dari tahun ketahun selalu

mengalami penurunan. Apabila dibiarkan pada kornidismaka dihawatirkan pada
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tahun-tahun yang akan datang akan terjadi penuryenam lebih besar lagi dan KUD
Pelita Jaya tidak mampu membayar hutang jangkagberyd. Karena pada dasarnya

semakin besar rasio ini maka semakin baik kinezfagahaan tersebut.

V.2. Analisis Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas dalam penelitian ini menggunakatikator Return On
Total Asset (ROA).

Rumus:

SHU
ROA = — x100%
Total Aktiva
Berikut ini dapat dilihat perkembangan rasio reititals (Return On Total

Asset) pada KUD Pelita Jaya Desa Pelita dari tahun 202@09.

67.062.000

Tahun 2007 = X 100% = 24,90 %
269.234.708
62.819.519

Tahun 2008 = X 100% = 17,62 %
356.413.227
78.702.019

Tahun 2009 = X 100% = 14,67 %
536.295.246

Sedangkan rata-rata internal rasio rentabiliRetufn On Total Asset) tahun
2007 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai beriku
24,90% + 17,62% + 14,67%

ROA = = 19,06%
3 Tahun
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Dari perhitungan rasio rentabilitaRefurn On Total Asset) pada KUD Pelita
Jaya Desa Pelitaejak tahun 2007 — 2009 diatas, maka dapat diurgkala Tabel
V.2 berikut ini:

Tabel V.2.: Perkembangan Return On Total Asset KUD Pelita Jaya Desa Pelita
Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir Tahun 2007-2009

Tahun SHU Perubahgn Total Aktiva | Perubahan ROA

2007 67.062.000 - 269.234.708 - 24,90 %
2008 62.819.519 (-6,32%) 356.413.22791 32,38% 17,62 %
2009 78.702.019 25,28% 536.295.246 50,47% 14,67 %

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD pelitgaJBesa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir

Permasalahan pada rasio ini jika dilihat dari Ta¥de&? diatas dari tahun
ketahun cenderung mengalami penurunan yaitu pdda ta007Return On Total
Asset sebesar 24,90% dan pada tahun 2R€8rn On Total Asset menurun menjadi
17,62%, kemudian pada tahun 20R&urn On Total Asset menurun lagi menjadi
14,67%. Penurunan ini disebabkan oleh besarnyanglestan total aktiva
dibandingkan dengan SHU yang selalu rendah dartukerési. Dapat dilihat pada
tahun 2007 total aktiva sebesar Rp 269.234.70&ngg@n pada tahun 2007 SHU
sebesar Rp 67.062.000, dan pada tahun 2008 tdiah akeningkat sebesar 32,38%
menjadi Rp 356.413.227, sedangkan pada tahun 2603 ®enurun sebesar (-
6,32%) menjadi Rp 62.819.519 kemudian pada tah@® 26tal aktiva meningkat
sebesar 50,47% menjadi Rp 536.295.246, sedangkda pehun 2009 SHU

meningkat sebesar 25,28% menjadi Rp 78.702.019.
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Sedangkan perbandingan antara rata-rata intersial rentabilitas Return On
Total Asset) dengan rasio rentabilitagdturn On Total Asset) tahun 2009, dapat
dilihat bahwa rata-rata internal rasio rentabilii@sturn On Total Asset) tahun 2007
sampai dengan tahun 2009 sebesar 19,06% atau @Ar®ylartinya setiap Rp 1 total
aktiva dijamin oleh Rp 0,19 SHU. Sedangkan tahud92fasio rentabilitasReturn
On Total Asset) KUD pelita Jaya Desa Pelita Kec. Bagan Sinembalb. Rokan Hilir
sebesar 14,67% atau 0,14:1 yang artinya setiaptBiallaktiva dijamin oleh Rp 0,14
SHU. Sehingga rasio rentabilitaBefurn On Total Asset) mengalami penurunan, hal
ini menyebabkan rasio rentabilitas pada tahun 2@@®jadi kurang baik karena
berada di bawah standar rata-rata internal perasaha

Terjadinya penurunan rasio rentabiliteRet(rn On Total Asset) ini akan
berakibat pada kurang baiknya kinerja keuangan KBBlita Jaya, dengan
menurunnya rasio rentabilitafeturn On Total Asset) maka laba yang diperoleh
KUD Pelita Jaya akan semakin berkurang. Karena gadarnya semakin besar rasio
ini maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa resitabilitas Return On
Total Asset) selalu menurun setiap tahun. Apabila dibiarkadapkondisi ini maka
dihawatirkan pada tahun-tahun yang akan datang rasitabilitas akan mengalami
penurunan yang lebih besar lagi dan profit ataa k@ng akan diperoleh KUD Pelita

Jaya akan semakin berkurang.
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V.3. AnalisisRasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas dalam penelitian ini menggunakandikator yaituDebt to
Asset Ratio danDebt to Equity Ratio.
1. Solvabilitas Debt to Asset Ratio)
Rumus:
Total Hutang

Debt to Asset Rasio = X 100%
Total Aktiva

Berikut ini dapat dilihat perkembangan Rasio Soltals (Debt to Asset

Ratio) pada KUD Pelita Jaya Desa Pelita dari tahun 20B3J09.

61.491.980

Tahun 2007 = x 100% = 22,83%
269.234.708
116.779.180

Tahun 2008 =— x 100% = 32,76%
356.413.227
246.470.891

Tahun 2009 =—  x 100% = 45,95%
536.295.246

Sedangkan rata-rata internal Rasio Solvabiliidgb( to Asset Ratio) tahun
2007 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai teriku
22,83% + 32,76% + 45,95%

DTAR = = 33,84%
3 Tahun

Dari perhitungan Rasio SolvabilitaBdbt to Asset Ratio) pada KUD Pelita
Jaya Desa Pelitaejak tahun 2007 — 2009 diatas, maka dapat diurgpkala Tabel

V.3 berikut ini:
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Tabel V.3.: Perkembangan Debt to Asset Ratio KUD Pelita Jaya Desa Pelita
Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir Tahun 2007-2009

Tahun | Total Hutang | Perubaharn)  Total Aktiva  Perubahan DTAR
2007 61491980 - 269.234.704 - 22,83%
2008 116.779.180 89,90%| 356.413.227 32,38%| 32,76%
2009 246.470.891 111,05%| 536.295.246  50,47%| 45,95%

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD pelitgaJBesa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir

Dalam hal ini penulis mengambil indikator penefitiderhadap Rasio
Solvabilitas adalah pad2ebt to Asset Ratio. Permasalahan pada rasio ini jika dilihat
dari Tabel V.3 diatas, dapat diketahui bahwa dahubh ketahun cenderung
mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2007 Rasieailitas QOebt to Asset
Ratio) sebesar 22,83% dan pada tahun 2008 Rasio Salaalfidebt to Asset Ratio)
meningkat menjadi 32,76%, kemudian pada tahun R¥¥o Solvabilitas@ebt to
Asset Ratio) meningkat lagi menjadi 45,95%. Peningkatan irsetiabkan oleh
peningkatan total hutang yang signifikan dibandargldengan peningkatan total
aktiva. Peningkatan ini dapat dilihat pada tahu®72@otal aktiva sebesar Rp
269.234.708, sedangkan pada tahun 2007 total h#=ipgsar Rp 61.491.980, dan
pada tahun 2008 total aktiva meningkat sebesar832,8ienjadi Rp 356.413.227,
sedangkan pada tahun 2008 total hutang menurursael®9,90% menjadi Rp
116.779.180 kemudian pada tahun 2009 total aktiesimgkat sebesar 50,95%
menjadi Rp 536.295.246, sedangkan pada tahun 2881%utang meningkat sebesar

111,05% menjadi Rp 246.470.891.
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dibbhtva Rasio Solvabilitas
(Debt to Asset Ratio) rata-rata internal dari tahun 2007 sampai dertghon 2009
sebesar 33,84% atau berbanding 0,33:1 yang artdgéah setiap Rp 0,33 total
hutang ditanggung oleh Rp 1 total aktiva. SedandRasio Solvabilitas §ebt to
Asset Ratio) pada tahun 2009 sebesar 45,95% atau berbandibglOyang artinya
setiap Rp 0,45 total hutang ditanggung oleh Rptdl tktiva. Sehingga pada tahun
2009 mengalami peningkatan, hal ini menyebabkaio fastang atas aktiva tahun
2009 menjadi kurang baik karena berada diatas atarabio rata-rata internal
perusahaan.

Terjadinya peningkatan Rasio SolvabiliteBelft to Asset Ratio) ini akan
berakibat pada kurang baiknya kinerja keuangan Kglta Jaya, dan jumlah aktiva
yang dimiliki oleh KUD Pelita Jaya tidak dapat mami hutang-hutang perusahaan
pada saat dilikuidasi. Dengan meningkatnya RasieaBoitas Oebt to Asset Ratio)
maka semakin menurunnya kinerja perusahaan ditalegjan meningkatnya porsi
hutang dalam pendanaan aktiva. Dari segi krediilai masio yang meningkat
menunjukkan peningkatan resiko berupa ketidakmampparusahaan dalam
membayar semua kewajiban dan pembayaran bunga &eéqeaditur. Dalam teori
semakin kecil teori ini maka akan semakin baik.

Dengan demikian apabila peningkatan Rasio SolvabiliDebt to Asset
Ratio) dibiarkan pada kondisi ini maka dihawatirkan paalaun yang akan datang
akan terjadi peningkatan yang lebih besar lagi daktan mempengaruhi
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutandeygan menggunakan

aktiva.
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2. Rasio Solvabilitas§ebt to Equity Ratio)
Rumus:
Total Hutang

Debt to Equity Rasio = x 100%
Modal Sendiri

Berikut ini dapat dilihat perkembangan Rasio Solals (Debt to Equity

Ratio) pada KUD Pelita Jaya Desa Pelita dari tahun 202009.

61.491.980

Tahun 2007 = X 100% = 29,60%
207.742.728
116.779.180

Tahun 2008 = X 100% = 48,73%
239.634.047
246.470.891

Tahun 2009 = X 100% = 85,04%
289.824.355

Sedangkan rata-rata internal Rasio Solvabiliebi to Equity Ratio) tahun
2007 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai teriku
29,60% + 48,73% + 85,04%

DTER = = 54,45%
3 Tahun

Dari perhitungan Rasio SolvabilitaBdbt to Equity Ratio) pada KUD Pelita
Jaya Desa Pelitaejak tahun 2007 — 2009 diatas, maka dapat diurgpkala Tabel

V.4 berikut ini :

54



Tabel V.4.: Perkembangan Debt to Equity Ratio KUD Pelita Jaya Desa Pelita
Kec. Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir Tahun 2007-2009

Tahun | Total Hutang | Perubahar) Modal SendiriPerubahan  DTER
2007 61.491.980 - 207.742.728 - 29,60%
2008 116.779.180  89.90%| 239 .634.047 1535%|  48,73%
2009 246.470.891 111,05% 289824355 20,94%|  85,04%

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan KUD pelitgaJBesa Pelita Kec.
Bagan Sinembah Kab. Rokan Hilir

Dalam hal ini penulis mengambil indikator penefitiderhadap Rasio
Solvabilitas adalah padBebt to Equity Ratio. Rasio ini pada prinsipnya semakin
rendah rasio ini maka akan semakin besar penyankgaigian yang timbul pada
saat dilikuidasi atau dengan bahasa lain semalai asio ini maka akan semakin
baik dan rasio ini akan lebih baik jika jumlah mbgah lebih besar dari jumlah
hutang atau hendaknya aktiva perusahaan sama bdeygin jumlah hutang.

Permasalahan pada rasio ini jika dilihat dari Tadel diatas dari tahun
ketahun cenderung mengalami peningkatan yaitu fsda 2007 Rasio Solvabilitas
(Debt to Equity Ratio) sebesar 29,60% dan pada tahun 2008 Rasio Salaalfdebt
to Equity Ratio) meningkat menjadi 48,73%, kemudian pada tahun9 2R@sio
Solvabilitas Debt to Equity Ratio) meningkat lagi menjadi 85,04%. Penurunan ini
disebabkan oleh peningkatan hutang secara signifiddbandingkan dengan
peningkatan modal sendiri. Penurunan ini dapahatilipada tahun 2007 modal
sendiri sebesar Rp 207.742.728, sedangkan pada P8y total hutang sebesar Rp

61.491.980, dan pada tahun 2008 modal sendiri rgkairsebesar 15,35% menjadi
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Rp 239.634.047, sedangkan pada tahun 2008 totahpuhenurun sebesar 89,90%
menjadi Rp 116.779.180 kemudian pada tahun 200%hsetdiri meningkat sebesar
20,94% menjadi Rp 289.824.355, sedangkan pada &0@thtotal hutang meningkat
sebesar 111,05% menjadi Rp 246.470.891.

Rata-rata Rasio SolvabilitaDdbt to Equity Ratio) tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009 sebesar 54,45% atau berbanddgl Oyang artinya adalah
setiap Rp 0,54 total hutang ditanggung oleh Rp #Hahsendiri. Sedangkan Rasio
Solvabilitas Debt to Equity Ratio) pada tahun 2009 sebesar 85,04% atau berbanding
0,85:1 yang artinya setiap Rp 0,85 total hutangngjgung oleh Rp 1 modal sendiri.
Sehingga pada tahun 2009 mengalami peningkatamadasiata internal perusahaan,

Semakin meningkatnya Rasio Solvabilit&slft to Equity Ratio) pada tahun
2009 maka semakin kurang baiknya rasio ini kareaaidR Solvabilitas Debt to
Equity Ratio) pada tahun 2009 berada diatas standar rasiorat@ainternal
perusahaan, hal ini menyebabkan modal sendiri bedapat memenuhi hutang-
hutang yang dimiliki KUD Pelita Jaya tersebut. Damgmeningkatnya Rasio
Solvabilitas Debt to Equity Ratio) maka semakin menurunnya kinerja perusahaan
ditandai dengan meningkatnya porsi hutang dalardgeaan modal sendiri.

Dengan demikian, apabila peningkatan Rasio SolabilDebt to Equity
Ratio) dibiarkan pada kondisi ini maka dihawatirkan padaun-tahun yang akan
datang akan terjadi peningkatan Rasio Solvabi(ilsebt to Equity Ratio) yang lebih
besar lagi dan akan semakin mempengaruhi kemamikudh Pelita Jaya dalam

membayar hutang-hutangnya dengan menggunakan seratditi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka pada bab terakhir ini
penulis akan membuat pokok-pokok kesimpulan. Selanjutnya penulis akan membuat

saran-saran sebagal sumbang pemikiran yang akan berguna bagi koperasi tersebut.

VI1.1. Kesimpulan
Dari analisis dan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:
1. Kinerja keuangan pada KUD Pelita Jaya telah memenuhi standar yang
dikatakan oleh Gill Chatton yaitu rasio lancar harus berada dikisaran 200%.
Dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan pada KUD Pelita Jaya masih dalam
keadaan likuid atau dapat membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat
jatuh tempo. Walaupun Rasio Likuiditas (current ratio) masih daam keadaan
yang sangat baik atau likuid, akan tetapi Rasio Likuiditas (current ratio) dari
tahun ketahun selalu mengalami penurunan. Apabila terus dibiarkan maka
dihawatirkan pada tahun-tahun yang akan datang akan terjadi penurunan yang
lebih besar lagi dan KUD Pelita Jaya tidak mampu membayar kembali hutang
jangka pendeknya.
2. Tejadinya penurunan rasio rentabilitas (Return On Total Asset) ini akan
berakibat pada kurang baiknya kinerja keuangan KUD Pelita Jaya, dengan

menurunnya rasio rentabilitas (Return On Total Asset) maka laba yang



diperolen KUD Pelita Jaya akan semakin berkurang. Karena pada dasarnya
semakin besar rasio ini maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut.
Apabila dibiarkan pada kondisi ini maka dihawatirkan pada tahun-tahun yang
akan datang rasio rentabilitas akan mengalami penurunan yang lebih besar
lagi dan profit atau laba yang akan diperolen KUD Pelita Jaya akan semakin
berkurang.

. Terjadinya peningkatan Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) ini akan
berakibat pada kurang baiknya kinerja keuangan KUD Pelita Jaya, dan jumlah
aktiva yang dimiliki oleh KUD Pelita Jaya tidak mampu menutupi hutang-
hutang perusahaan pada saat dilikuidasi. Dengan meningkatnya Rasio
Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) maka semakin menurunnya kinerja
perusahaan ditandai dengan meningkatnya porsi hutang dalam pendanaan
aktiva Dari segi kreditur nila rasio yang meningkat menunjukkan
peningkatan resiko berupa ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
semua kewgjiban dan pembayaran bunga kepada kreditur. Dalam teori
semakin kecil teori ini maka akan semakin baik. Dengan demikian apabila
peningkatan Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) dibiarkan pada kondisi
ini maka dihawatirkan pada tahun yang akan datang akan terjadi peningkatan
yang lebih besar lagi dan akan mempengaruhi ketidakmampuan perusahaan
dalam membayar hutangnya dengan menggunakan aktiva.

. Semakin meningkatnya Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) pada tahun
2009 maka semakin kurang baik rasio ini karena Rasio Solvabilitas (Debt to

Equity Ratio) pada tahun 2009 berada diatas standar rasio rata-rata internal
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perusahaan, hal ini menyebabkan modal sendiri belum dapat memenunhi
hutang-hutang yang dimiliki KUD Pelita Jaya tersebut. Dengan meningkatnya
Rasio Solvahilitas (Debt to Equity Ratio) maka semakin menurunnya kinerja
perusahaan ditandai dengan meningkatnya porsi hutang dalam pendanaan
modal sendiri. Dengan demikian, apabila peningkatan Rasio Solvabilitas
(Debt to Equity Ratio) dibiarkan pada kondisi ini maka dihawatirkan pada
tahun-tahun yang akan datang akan terjadi peningkatan Rasio Solvabilitas
(Debt to Equity Ratio) yang lebih besar lagi dan akan semakin mempengaruhi
kemampuan KUD Pelita Jaya dalam membayar hutang-hutangnya dengan

menggunakan modal sendiri.

V1.2, Saran
Dari beberapa kesimpulan diatas maka penulis menyarankan bahwa:

1. Agar Rasio Likuiditas (Current Ratio) pada KUD Pelita Jaya tidak semakin
menurun, maka sebaiknya KUD Pelita Jaya harus lebih meningkatkan lagi
rasio likuiditas (current ratio) dengan cara mengurangi jumlah hutang jangka
pendek dan menambah penggunaan aktiva lancar. Dengan demikian Rasio
Likuiditas (Current Ratio) KUD Pelita Jaya akan semakin meningkat, karena
dengan meningkatnya rasio ini maka akan semakin baik bagi perusahaan
tersebut dan KUD tersebut mampu membayar hutang-hutang jangka
pendeknya.

2. Untuk dapat meningkatkan rasio rentabilitas (Return On Total Asset) pada

KUD Pelita Jaya, hendaknya KUD Pelita Jaya dapat meningkatkan SHU yang
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dimiliki dengan cara meminimalisir atau mengurangi penggunaan biaya-biaya
operasional. Semakin besar rasio ini maka akan semakin baik bagi KUD
Pelita Jaya tersebut.

. Agar Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) atau rasio hutang atas aktiva
tidak terus meningkat maka KUD Pedlita Jaya hendaknya dapat mengurangi
jumlah hutang atau memberi batasan-batasan tertentu dalam meminjam dan
menambah penggunaan aktiva. Sehingga KUD Pelita jaya dapat
meningkatkan Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio) dan mampu membayar
hutangnya dengan menggunakan aktiva

. Agar Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) atau rasio hutang atas modal
sendiri tidak terus meningkat maka KUD Pelita Jaya hendaknya mengurangi
jumlah hutang dan menambah modal sendiri, yaitu dengan menambah dana
cadangan yang dimiliki oleh KUD Pelita Jaya tersebut. Sehingga KUD Pelita
jaya dapat meningkatkan Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan
mampu membayar hutangnya dengan menggunakan aktiva, karena semakin

besar modal sendiri maka akan semakin baik perusahaan tersebut.
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